Unit 3: Beras dan Rempah-Rempah
Pelajaran 7: Beras, modal, utang, dan kesengsaraan pedesaan di Asia Tenggara dari abad kesembilan belas hingga dua puluh
Ini adalah terjemahan tidak resmi. Silahkan merujuk ke versi bahasa Inggris jika verifikasi diperlukan.
Unit 3: Beras dan Rempah-Rempah 
Pelajaran 7: Beras, modal, utang, dan kesengsaraan pedesaan di Asia Tenggara dari abad kesembilan belas hingga dua puluh
	Mata Pelajaran
	Ilmu Sejarah/Ilmu Sosial

	Topik
	Beras, modal, utang, dan kesengsaraan pedesaan di Asia Tenggara dari abad kesembilan belas hingga dua puluh Haruskah orang Chettiar disalahkan atas keterasingan tanah di Burma?

	Tingkat 
	Sekolah menengah pertama 

	Gagasan utama
	Di bawah kolonialisme Eropa, budidaya beras berubah dari sumber nafkah keluarga ke pertanian ekspor berskala besar. Sebagai akibat krisis ekonomi dunia, jatuhnya harga beras dan keengganan pemerintah kolonial untuk mengubah kebijakan, maka keterasingan tanah dan kerugian petani pun meningkat di Asia Tenggara.

	Konsep utama
	Modal
Kapitalisme
Tanaman dagang
Budidaya
Depresi ekonomi
Globalisasi
Kesalingterkaitan
Perekonomian internasional
Sumber daya alam 
Permintaan dan penawaran

	Jumlah sesi/pelajaran
	2 sesi (1 sesi sekitar 50 menit)

	Fasilitas yang diperlukan
	Sumber dan lembar kerja untuk dibagikan

	Pengetahuan prasyarat
	Siswa sudah harus menguasai Pelajaran 1: Pengantar untuk budaya beras, pelajaran 5:  Sejarah rempah-rempah, beras dan perekonomian Asia Tenggara dan Pelajaran 6 Perdagangan rempah-rempah, kekuasaan bangsa Eropa dan tanggapan kawasan untuk mendapatkan pengetahuan tentang budaya beras dan kesalingterkaitan kawasan tersebut. 

	Tujuan Pembelajaran
Pada akhir pelajaran, siswa akan dapat: 

	PENGETAHUAN
	KETERAMPILAN
	SIKAP

	1. Menjelaskan bagaimana keterasingan tanah terjadi di Burma dan bagaimana petani Burma mengarahkan kemarahan mereka atas hilangnya tanah mereka kepada rentenir (khususnya Chettiar). 
2. Menyebutkan penyebab lain yang berkontribusi terhadap masalah keterasingan tanah. 
3. Menemukan beberapa faktor pendorong di balik masalah keterasingan tanah. 
	1. Terlibat dalam kajian sumber dan bermain peran untuk menyelidiki berbagai perspektif saat mereka mempelajari masalah yang kontroversial. 

	1. Menyadari bagaimana perkembangan industri ekspor beras pada akhir abad kesembilan belas dan awal abad kedua puluh menyerupai pedang bermata dua. 
2. Melatih empati sejarah dan memahami kondisi peluang dan pilihan yang dimiliki oleh para aktor sejarah. 


	Bagian
	Pengembangan Pelajaran
	Sumber materi
	Dasar Pemikiran

	Pendahuluan  
 [10 menit]
	1. Kegiatan umpan: Cloze (soal isian) dan tugas menyimpulkan bacaan (opsional)
1.1.Siswa membaca Lembar Kerja 1, meneliti arti dari tujuh kata kunci dan mengisi titik-titik dalam teks. (Jawaban untuk kegiatan cloze: ekspor; migrasi; komoditas; depresi; penyitaan; tuan tanah; kerusuhan)


1.2. Opsional: Menyelesaikan tugas menyimpulkan bacaan. Siswa yang lebih mampu membaca teks dan mencoba untuk mendefinisikan apa yang dimaksud dengan 'keterasingan tanah'. Pertanyaan panduan untuk tugas kesimpulan:
· Siapa yang memiliki tanah pada awalnya? (petani lokal)
· Siapa akhirnya menguasai setidaknya seperempat tanah? (Orang Chettiar)
	· Lembar Kerja 1:
· Sumber 1: Meningkatnya industri ekspor di Asia Tenggara
· Sumber 2: Pengembangan industri beras di Burma
	Kegiatan cloze menyoroti konsep-konsep utama dan kosakata yang diperlukan untuk pemahaman teks dan akan memberikan kesempatan bagi penilaian formatif.  
Penggunaan presentasi singkat menetapkan konteks dengan cepat untuk siswa. 


	Pengembangan materi I
[40 menit]
	2. Penjelasan guru
· Globalisasi di Asia Tenggara sebenarnya bukanlah fenomena baru. Pada bagian awal dari unit ini, para siswa telah belajar bagaimana menghubungkan kawasan tersebut dengan belahan dunia lainnya melalui perdagangan rempah-rempah. 
· Pelajaran ini menggunakan budidaya beras sebagai sebuah studi kasus sejarah tentang globalisasi di Asia Tenggara pada abad kesembilan belas dan dua puluh terhadap latar belakang kolonialisme dan meningkatnya kapitalisme. Dari studi kasus sejarah ini, siswa dapat terus menggali pertanyaan yang timbul dari globalisasi dalam konteks saat ini.
· Pada akhir abad kesembilan belas dan awal abad kedua puluh, perkembangan industri beras menekankan bagaimana ekonomi Asia Tenggara berubah dari abad-abad sebelumnya. Di satu sisi, kawasan tetap terhubung dengan seluruh dunia dan menyaksikan pembangunan ekonomi dan sosial yang luar biasa. Di seluruh kawasan, namun khususnya di daratan – di Burma, Thailand dan Indochina Prancis – sejumlah besar orang desa menjadi petani beras. Mereka membentuk gelombang migrasi besar di dalam negeri untuk menanam beras di daerah yang baru dibuka, misalnya, Burma yang bergerak ke Delta Sungai Irrawaddy, orang Thailand dan Vietnam ke Mekong dan Delta Sungai Merah. Dukung contoh-contoh ini dengan Sumber 1 dan Sumber 2.
· Di sisi lain, pertumbuhan ekonomi tidak menguntungkan bagi mayoritas penduduk Asia Tenggara. Ini sebagian karena sifat perekonomian ekspor yang tidak menentu dan sebagian lagi karena posisi Asia Tenggara yang lemah dalam perekonomian ini. Menanam padi untuk ekspor mengikat petani dalam ekonomi internasional berdasarkan modal, sehingga mereka mungkin tidak memperhitungkan resiko yang timbul. Petani desa meminjam uang untuk benih, pupuk, peralatan dasar, tenaga kerja, dan juga untuk pengeluaran pribadi dan keluarga seperti pernikahan, pemakaman, upacara keagamaan, dll. Meminjam dari orang Cina setempat, rentenir India dan Burma, petani pun menggunakan tanah mereka sebagai hipotek. Pinjaman membuat petani desa berutang dan dalam posisi rentan apabila permintaan terhadap beras turun. Dukung penjelasan dengan Sumber 3 hingga Sumber 5.
3. Diskusi:
3.1 Dengan menggunakan Sumber 3 sampai 8, bimbing siswa dalam membaca dengan pertanyaan-pertanyaan berikut:
· Mengapa meningkatnya budidaya beras mendatangkan keuntungan dan kerugian bagi Burma?
· Mengapa banyak petani mengalami masalah dengan utang?
· Mengapa sebagian petani meminjam dari orang Chettiar?
· Mengapa bagian tanah orang Chettiar menjadi 25 persen dari tahun 1937?
· Mengapa timbul perasaan negatif terhadap orang Chettiar dan 'tuan tanah yang bukan penduduk'?
4. Penjelasan guru
· Para rentenir India (Chettiar) sangat dibenci ketika harga beras jatuh saat depresi ekonomi tahun 1930-an dan keluarga Chettiar mulai menyita tanah yang dimiliki oleh pribumi Burma yang tidak bisa membayar utang mereka. Akibatnya, orang Chettiar akhirnya memiliki hampir seperempat tanah yang ditanami dataran rendah Burma. 
· Para petani Burma lalu tidak memiliki tanah dan beralih menjadi penyewa yang menyewa tanah dari orang lain untuk mengolah tanaman mereka. Para rentenir menjadi 'tuan tanah yang bukan penduduk', karena tidak seperti tuan tanah lazimnya, mereka tidak tinggal di pedesaan tetapi hanya menarik pendapatan dari sewa tanah. Pada tahun 1939, 59 persen tanah yang ditanami di dataran rendah Burma disewakan pada penyewa, yang menunjukkan betapa seriusnya isu keterasingan tanah di Burma.
· Isu keterasingan tanah yang menghasilkan masalah sosial dalam masyarakat Burma yang mencapai puncak saat Depresi Besar, ketika kerusuhan anti-India terjadi di Dataran Rendah Burma. 
· Dukung poin-poin yang disebutkan diatas dengan Sumber 6 sampai sumber 8.  
5. Checkpoint 
5.1 Siswa merefleksikan apa yang telah mereka pelajari sejauh ini dengan mengisi tabel di Lembar Kerja 2. Gali tanggapan dari siswa untuk membantu mereka mengkonsolidasikan apa yang telah mereka pelajari.
5.2 Buat rangkuman pelajaran:
· Perekonomian prakolonial tradisional, yang digunakan untuk melayani penduduk setempat, mayoritas berubah menjadi melayani kepentingan industri negara Barat. 
· Akibatnya, ekonomi Asia Tenggara tidak lagi kecil, swasembada atau mandiri, tapi meningkat menjadi ekonomi berorientasi ekspor yang berkembang lebih besar yang tergantung pada kekuatan ekonomi di negara-negara lainnya, terutama di Barat. 
· Sebagai pemasok bahan baku dan produk utama, Asia Tenggara sangat rentan terhadap fluktuasi harga dari produk-produk tersebut di pasar global. Ekonomi Asia Tenggara sangat bergantung pada satu atau beberapa produk, jadi fluktuasi harga terhadap produk ini membuat negara-negara Asia Tenggara sangat terpukul. 
5.3 Perkenalkan bagian pelajaran selanjutnya dengan memberitahukan siswa bahwa mereka akan belajar lebih banyak tentang keterasingan tanah di Burma dan mengenali sejumlah faktor dan aktor di balik masalah ini.
5.4 Tunjuk siswa yang akan berpartisipasi dalam bermain peran dan bagikan kartu peran, Sumber 9 dan Sumber 10 sehingga mereka dapat mempersiapkan diri untuk perannya. Dorong mereka untuk mencari informasi tambahan. 
Catatan: Ada dua set permainan peran. Pertama adalah antara petani Burma dan rentenir Chettiar. Yang kedua menampilkan dua pejabat pemerintah kolonial Inggris, seorang pedagang Eropa dan pemilik tanah Burma. 
Pilih siswa yang lebih mampu untuk berperan sebagai petani Burma dan rentenir Chettiar.
	· Sumber 1
· Sumber 2
· Sumber 3: Pengamatan sejarawan tentang bagaimana perluasan budidaya beras merupakan keuntungan sekaligus kerugian bagi Burma
· Sumber 4: Penjelasan sejarawan tentang mengapa terjadi utang
· Sumber 5: Penjelasan sejarawan tentang mengapa petani meminjam uang dari Chettiar
· Sumber 3 – Sumber 8 
· Lembar Kerja 2: Checkpoint
· Sumber 9: Keterlibatan Chettiar sebelum 1880-an
· Sumber 10: Bagaimana rezim kolonial Inggris mendukung pertumbuhan ekonomi dari tahun 1880-an 

	Penggunaan sumber-sumber membantu penjelasan guru dan memudahkan siswa untuk lebih memahami informasi. 
Penggunaan  materi 3-2-1 pada saat checkpoint membantu siswa mengkonsolidasikan apa yang telah mereka pelajari dari pelajaran pertama dan menetapkan konteks untuk bagian pelajaran yang kedua. 


Sumber dan lembar kerja
Daftar Istilah
Chettiar: sekelompok migran Tamil dari Chettinad, India, yang paling terkait dengan peminjaman uang, yang memberikan kredit kepada petani beras di Delta Irrawaddy. Chettiar juga merupakan nama yang digunakan oleh berbagai kasta perdagangan, pertanian dan kepemilikan lahan di India Selatan, terutama di negara bagian Tamil Nadu dan Kerala.
Kulit pohon kina: kina adalah pohon. Kulitnya digunakan untuk obat-obatan. 
Monarki konstitusional: sebuah monarki yang tunduk pada konstitusi (undang-undang sebuah bangsa)
Kopra: daging buah kelapa yang dikeringkan dan digunakan untuk mengekstrak minyak kelapa
Kudeta: perebutan kekuasaan dalam suatu negara oleh sekelompok kecil orang, biasanya kaum elit
Depresi Besar: krisis ekonomi global pada tahun 1930-an, dengan penurunan tajam dalam aktivitas bisnis dan permintaan terhadap barang
Kapuk: pohon yang dibudidayakan untuk seratnya. Juga dikenal sebagai 'kapas Java', kapuk digunakan sebagai alternatif sebagai pengisi kasur, bantal, kain perabot, dll. 
Rangoon: nama kota Yangon sebelumnya, Myanmar
Sisal: sebuah tanaman; seratnya digunakan untuk tali, benang, kertas, kain, dll. 
Pertanian subsistensi: pertanian skala kecil untuk memberi makan keluarga, alih-alih menjual kelebihan panen demi laba
Wall Street Crash (1929): kejatuhan besar di Bursa Saham New York dan pemicu bagi Depresi Besar
Sumber 1: Meningkatnya industri ekspor di Asia Tenggara
Pada tahun 1940, Asia Tenggara memenuhi hampir seluruh pasokan karet, rami, lada, kulit kina dan jati, tiga perempat pasokan tapioka dan kopra, lebih dari setengah pasokan minyak kelapa sawit, lebih dari sepertiga pasokan sisal, sejumlah besar pasokan gula, timah, teh, tembakau, rempah-rempah, damar, getah dan lemak, minyak bumi, besi, mangan dan krom di dunia. 
Sumber: Pluvier, Jan. 1974. Asia Tenggara: From Colonialism to Independence. Kuala Lumpur; New York: Oxford University Press.
Sumber 2: Pengembangan industri beras di Burma
Karena adanya permintaan yang kuat dan terus meningkat terhadap beras Burma di Eropa dan wilayah lainnya,, ekonomi Delta Irrawaddy meningkat dengan cepat pada paruh akhir abad kesembilan belas. Antara pertengahan tahun 1850-an dan 1900, tambahan lima juta hektar tanah beras diberikan untuk produksi di Burma, jumlah beras yang diekspor setiap tahun dari Burma meningkat dari kurang dari dua ratus ribu hingga lebih dari dua juta ton. Pertumbuhan ini didukung oleh kenaikan stabil pada harga padi dari Rs. 45 hingga 95 per seratus (46 lb.) keranjang di Rangoon. 
Kosa kata
Dengan stabil: dengan teratur
Sumber: Adas, Michael. 1974. ‘Immigrant Asians and the Economic Impact of European Imperialism: The Role of the South Indian Chettiars in British Burma’. The Journal of Asian Studies Vol. 33, No. 3 May, hal. 385-401.
Sumber 3: Pengamatan sejarawan tentang bagaimana perluasan budidaya beras merupakan keuntungan sekaligus kerugian bagi Burma
Negara ini menjadi semakin makmur sebagai sebuah tambahan bagi perekonomian Barat, yang memanfaatkan pasar dan perusahaan Barat, namun masyarakatnya tetap relatif miskin dan kurang mampu mengendalikan kekuatan ekonomi besar yang bermain di negaranya. 
Kosa kata 

Tambahan: sesuatu yang ditambahkan

Makmur: kaya 
Sumber: Cady, John Frank. 1958. A History of Modern Burma. Ithaca, NY, Cornell University Press.
Sumber 4: Penjelasan sejarawan tentang mengapa terjadi utang
Penyebab yang paling penting sejauh ini atas hilangnya tanah adalah karena para petani mengambil utang yang melampaui kemampuan membayarnya. Utang, pada akhirnya, dapat dihubungkan dengan sejumlah penyebab seperti kurangnya pengalaman dan ketidaktahuan peminjam yang terjebak dalam perubahan yang cepat dari ekonomi subsistensi menjadi ekonomi tunai; keadaan yang menimpa peminjam seperti kekeringan, banjir, serangan hama, penyakit dan penyakit ternak; penggunaan pinjaman untuk tujuan seperti upacara adat yang rumit; penggunaan pinjaman untuk usaha spekulatif yang gagal; dan kondisi pinjaman yang tidak menguntungkan seperti suku bunga yang dibebankan terlalu tinggi, praktik rentenir yang membolehkan dan bahkan mendorong peminjam untuk meminjam hingga mencapai batas nilai tanah mereka, yang mereka tawarkan sebagai jaminan atas pinjaman. 
Kosa kata
Menimpa: terjadi pada
Ekonomi tunai: sistem ekonomi di mana transaksi keuangan dilakukan secara tunai/dengan uang
Kekeringan: periode panjang dengan curah hujan rendah atau tanpa hujan, yang menyebabkan kekurangan air
Utang: berutang
Usaha spekulatif: investasi berisiko
Ekonomi subsistensi: ekonomi nonmoneter yang bergantung pada sumber daya alam untuk menyediakan kebutuhan dasar, melalui berburu, mengumpulkan dan pertanian subsistensi
Sumber: Cady, John F. 1946. ‘Economic Development in Burma’. Far Eastern Survey, Vol. 15, No. 1 (Jan. 16, 1946), hal. 1-4. 
Sumber 5: Penjelasan sejarawan tentang mengapa petani meminjam uang dari Chettiar
Petani kadang-kadang meminjam uang tanpa pertimbangan karena ia membutuhkan uang tunai, tidak memiliki alternatif praktis selain menerima syarat-syarat dari Chettiar. Mereka harus membeli benih beras dan mempekerjakan tenaga kerja untuk menanam dan memanen, untuk perbaikan tanggul padi. 
Kosa kata
Tunai: uang, dalam bentuk koin atau kertas
Chettiar: nama yang digunakan oleh berbagai kasta perdagangan, pertanian dan kepemilikan lahan di India Selatan, terutama di negara bagian Tamil Nadu dan Kerala.
Tanggul padi: bukit yang terbuat dari tanah untuk membagi sawah menjadi bidang-bidang dan mempertahankan air
Tanpa pertimbangan: dengan cara yang menunjukkan penilaian yang buruk
Sumber: Cady, John Frank. 1958. A History of Modern Burma. Ithaca, NY, Cornell University Press.
Sumber 6: Tabel yang menggambarkan tren kepemilikan lahan di tiga belas distrik penghasil beras di Burma 
Ketiga belas distrik penghasil beras utama adalah Pegu, Tharrawaddy, Hanthawaddy, Insein, Prome, Bassein, Henzada, Myaungmya, Maubin, Pyapon, Thaton, Amherst dan Toungoo. 
Pada tahun 1930, orang Chettiar dimiliki sekitar enam persen dari total wilayah yang dihuni, tapi pada tahun 1937 bagian mereka naik menjadi 25 persen. Hal ini sebagian besar disebabkan oleh jatuhnya nilai tanah yang mengikuti jatuhnya komoditas serealia dunia (ini termasuk beras dan beras adalah produk ekspor utama bagi Burma) selama depresi pada awal tahun 1930-an. 
Sumber: Cheng, Siok Hwa. 1965. ‘Land Tenure Problems in Burma, 1852 to 1940’. Journal of the Malaysian Branch of the Royal Asiatic Society 38 (1) (207), July, hal. 106-134.
Laporan Komite Tanah dan Pertanian (1938, Bagian II, hal.39): Penyebaran 
Lahan Pertanian berdasarkan Jenis Pemilik di Tiga Belas Distrik Tanam 
Beras Utama di Burma Dataran Rendah, 1930-1937

	Tahun
	Total lahan pertanian
	Area yang dimiliki oleh nonpetani
	Area yang dimiliki Chettiar
	Persentase area yang dimiliki oleh

	
	Dalam ribu hektar
	nonpetani terhadap

total lahan pertanian
	Chettiar terhadap total lahan pertanian
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Kosa kata 

Chettiar: nama yang digunakan oleh berbagai kasta perdagangan, pertanian dan kepemilikan lahan di India Selatan, terutama di negara bagian Tamil Nadu dan Kerala. 
Jatuhnya: runtuhnya, terganggunya
Sumber 7: Penjelasan sejarawan tentang kebencian penduduk setempat pada rentenir Chettiar
Keluhan utama dari petani padi Burma yang tertekan di Dataran Rendah Burma adalah tentang rentenir Chettiar. Hampir semua kenaikan tahunan lahan beras yang baru sesuai dengan hipotek sejak awal kepada rentenir India. Pinjaman ditingkatkan oleh Chettiar pada kisaran mulai dari 15-36 persen per tahun. Setelah terlibat dalam utang, beberapa petani bisa melepaskan diri. Setelah Chettiar, tuan tanah, pemungut pajak dan pedagang Cina mengambil pembayaran mereka dari tanaman, petani biasanya hanya mendapat sisa sedikit untuk makan keluarga mereka sampai panen berikutnya. 
Kebencian umum terhadap Chettiar sangat menjadi-jadi akibat penyitaan tanah selama masa depresi pada awal tahun tiga puluhan ketika harga beras jatuh di bawah biaya produksi. Ketika Chettiar meminta pinjaman mereka dan petani tidak bisa membayar utang mereka dan harus menyerahkan tanah mereka sepenuhnya, komunitas Chettiar memperoleh hak penuh, yang akhirnya menguasai 2,5 juta hektar sawah, setara dengan seperempat tanah yang ditanami di semua dataran rendah Burma. 
Sumber: Cady, John F. 1946. ‘Economic Development in Burma’. Far Eastern Survey, Vol. 15, No. 1 (Jan. 16, 1946), hal. 1-4. 

Kosa kata
Chettiar: nama yang digunakan oleh berbagai kasta perdagangan, pertanian dan kepemilikan lahan di India Selatan, terutama di negara bagian Tamil Nadu dan Kerala. 
Pembayaran: apa yang terutang untuk dilunasi
Melepaskan diri: keluar dari suatu situasi
Penyitaan: mengambil kepemilikan properti ketika pinjaman tidak dapat dibayar
Keluhan: pengaduan
Tertekan: Khawatir, stres
Peningkatan: tambahan
Hipotek: perjanjian pinjaman
Awal (dari awal): sejak permulaan

Sumber 8: Deskripsi dari tuan tanah 'nonpenduduk'
Menurut aturan, tuan tanah nonpenduduk hampir tidak melakukan apapun untuk memperbaiki lahannya atau mendorong penyewa untuk meningkatkan metode budidaya. Hal ini khususnya terjadi pada tuan tanah yang asing yang tidak berniat untuk mempertahankan tanah tersebut untuk jangka panjang dan tidak berminat terhadap tanah mereka kecuali untuk mengambil sewa sebanyak mungkin dari tanah tersebut sambil tetap memilikinya. 
Sumber: Cheng, Siok Hwa. 1965. ‘Land Tenure Problems in Burma, 1852 to 1940’. Journal of the Malaysian Branch of the Royal Asiatic Society 38 (1) (207), July, hal. 106-134.
Kosa kata
Tuan tanah nonpenduduk: pemilik yang tidak hadir, orang yang memiliki tanah tapi tidak tinggal di atasnya, tidak bekerja di atasnya, jarang mengunjunginya
Asing: dari luar negeri
Penyewa: orang yang menyewa tanah dari pemilik tanah
Sumber 9: Keterlibatan Chettiar sebelum 1880-an
Orang Chettiar membatasi kegiatan perbankan dan pemberian pinjaman mereka sebagian besar di kota Rangoon dan daerah sekitarnya. Meskipun mereka membiayai produksi pertanian secara tidak langsung melalui pinjaman untuk rentenir pribumi [lokal] yang kemudian meminjamkan uang ke petani dengan suku bunga yang lebih tinggi, Chettiar memberikan beberapa pinjaman secara langsung kepada pelaku pertanian pada periode ini. Keterlibatan Chettiar pada tingkat rendah di awal ekspansi produksi  pertanian bertentangan dengan sejumlah asumsi utama tentang peran mereka dalam perkembangan Burma. 
Sumber: Furnivall, John. 1938. Political Economy of Burma. Political Economy of Burma.
Sumber 10: Bagaimana rezim kolonial Inggris mendukung pertumbuhan ekonomi dari tahun 1880-an 
Lembaga-lembaga politik inggris memperkenalkan institusi hukum politis yang disesuaikan dengan ekonomi kapitalis, menghabiskan dana besar untuk perbaikan transportasi, tanggul dan pekerjaan umum lainnya. Investor Swasta Inggris membangun pabrik pengolahan untuk beras, yang menjadi ekspor utama Burma, pedagang Eropa meningkatkan hubungan dengan toko-toko pasar di luar negeri. 
Sumber: Parrot, B.A. 1881. Report on the Settlement Operations in the Syriam Township, Hanthawaddy District, 1880-1881(Rangoon, i88i), hal. 7.
Kosa kata
Tanggul: dinding tanah atau batu yang dibangun untuk mencegah banjir
Utama: induk
Lembar Kerja 1:
Tugas: Isi kata-kata yang hilang dari teks di bawah ini. Dapatkah Anda menebak dari teks tersebut apa kira-kira makna dari 'keterasingan tanah'?
( komoditas

 (depresi

 ( migrasi

( tuan tanah

(ekspor

(kerusuhan


(menyita
Pendahuluan
Akses yang terbatas untuk tanah, ketergantungan pada curah hujan dan potensi kerusakan tanaman oleh hama dan bencana alam adalah sumber kemiskinan sebelum kedatangan kaum penjajah Eropa.  Namun, kolonialisme dan perkembangan ekonomi tunai serta pergeseran menjadi mengembangkan tanaman untuk …………..memperburuk masalah secara signifikan. Pada akhir abad kesembilan belas dan awal abad kedua puluh, perkembangan industri beras menekankan bagaimana ekonomi Asia Tenggara berubah dari abad-abad sebelumnya. 
Di satu sisi, kawasan tetap terhubung dengan seluruh dunia dan menyaksikan pembangunan ekonomi dan sosial yang luar biasa. Beras dibudidayakan dalam skala besar untuk ekspor untuk populasi yang meningkat di Asia Tenggara dan dunia. Di seluruh kawasan, namun khususnya di daratan – di Burma, Thailand dan Indochina Prancis – sejumlah besar orang desa menjadi petani beras. Mereka membentuk gelombang ………….. besar di dalam negeri untuk menanam beras di daerah yang baru dibuka, misalnya, Burma yang bergerak ke Delta Sungai Irrawaddy, orang Thailand dan Vietnam ke Mekong dan Delta Sungai Merah.
Di sisi lain, transformasi beras sebagai .............. ekspor di Asia Tenggara kolonial pada akhir abad kesembilan belas dan awal abad kedua puluh memberikan dampak negatif seperti keterasingan tanah yang meluas di Burma (kini myanmar), Cochin China (kini bagian selatan Vietnam), Filipina, Indonesia dan Malaya. 
Para rentenir India (Chettiar) sangat dibenci ketika harga beras jatuh saat ………….. ekonomi tahun 1930-an dan mereka mulai ………….. tanah yang dimiliki oleh pribumi Burma yang tidak bisa membayar utang mereka. Akibatnya, orang Chettiar akhirnya memiliki hampir seperempat tanah yang ditanami dataran rendah Burma. 
Dalam hal ini, para petani Burma lalu tidak memiliki tanah dan beralih menjadi penyewa yang menyewa tanah dari orang lain untuk mengolah tanaman mereka. Para rentenir menjadi tuan tanah yang bukan penduduk, karena tidak seperti ………….. lazimnya, mereka tidak tinggal di pedesaan tetapi hanya menarik pendapatan dari sewa tanah. Pada tahun 1939, 59% tanah yang ditanami di dataran rendah Burma disewakan pada penyewa, yang menunjukkan betapa seriusnya masalah keterasingan tanah di Burma.
Isu keterasingan tanah menimbulkan masalah sosial dalam masyarakat Burma yang mencapai puncak saat Depresi Besar, ketika ………….. anti-India terjadi di Dataran Rendah Burma. 
Namun, haruskan para Chettiar India disalahkan, atau ada faktor-faktor lain yang menyebabkan dislokasi ekonomi seperti utang dan hilangnya tanah? 
Cari tahu lebih lanjut dari sumber yang disajikan dan kegiatan bermain peran dalam pelajaran ini. 
Lembar Kerja 2: Checkpoint
	Checkpoint

	3
	Fakta baru yang saya pelajari hari ini


	2
	Hal yang saya anggap menarik


	1
	Pertanyaan besar yang ada di kepala saya



Lembar Kerja 3: Kegiatan bermain peran 1 – Kartu peran
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Lembar Kerja 4:  Kegiatan bermain peran 2 – Kartu peran 


Lembar Kerja 5: Keterasingan Lahan di Burma, haruskah Chettiar India yang disalahkan?  


Lembar Kerja 6: Konsolidasi informasi dengan menggunakan diagram gunung es 
Biasanya ada banyak penyebab yang mendasari munculnya sebuah fenomena (suatu peristiwa yang ingin kita jelaskan). Yang Anda lihat di atas permukaan air hanyalah puncak dari gunung es. Penyebab yang lebih besar yang berada 'di bawah permukaan' seringkali sulit untuk dideteksi pada awalnya. Berdasarkan sumber-sumber yang disajikan dan informasi yang diperoleh dari kegiatan bermain peran, selesaikan diagram gunung es Anda dan putuskan apakah Chettiar India yang bersalah atas keterasingan tanah di Burma. 








Lembar Kerja 7: Refleksi
Tulislah laporan tentang apa yang telah Anda pelajari tentang keterasingan tanah di Burma. Gunakan pertanyaan berikut untuk membimbing Anda:
· Apa yang Anda pelajari setelah menyelesaikan gunung es Anda? 
· Dari penyebab yang terdaftar dalam bagian yang belum tampak pada gunung es, satu atau dua penyebab mana yang menurut Anda paling signifikan? Mengapa? 
· Bagaimana informasi dalam gunung es ini membantu Anda lebih memahami dunia kita yang kita tinggali pada saat ini? 
Peran 1: Anda adalah seorang petani beras di Burma. 


Anda berpikir untuk menanam beras dalam skala yang lebih besar karena harga beras telah meningkat. 


Anda membutuhkan lebih banyak uang untuk membeli lebih banyak lahan sawah. Petani beras lainnya juga memperluas kepemilikan [properti] mereka sehingga harga untuk lahan sawah meningkat. 


Anda juga membutuhkan benih, pupuk, peralatan dasar dan tenaga kerja. 


Anda juga mempunyai pengeluaran keluarga yang harus dibayar (seperti pernikahan, pemakaman). 


Anda akan meminjam uang dari Chettiar lokal dan Anda harus menggunakan tanah Anda sebagai hipotek. Jika Anda tidak dapat membayar pinjaman Anda, Anda harus menyerahkan hak atas tanah Anda kepada Chettiar. 


Anda tahu ada risiko tetapi berpikir bahwa hasil dari penjualan beras akan sepadan dengan risikonya. 





Peran 2: Anda adalah seorang rentenir Chettiar di Burma. 


Anda terbiasa membatasi operasi perbankan dan peminjaman uang Anda terutama di kota Rangoon dan daerah-daerah di sekitarnya. 


Anda membiayai produksi pertanian secara tidak langsung melalui pinjaman kepada rentenir pribumi yang kemudian meminjamkan uangnya ke petani dengan suku bunga yang lebih tinggi. Anda sebenarnya jarang memberikan pinjaman secara langsung untuk para petani. 


Rezim kolonial Inggris telah memperkenalkan sistem baru dalam masa penguasaan tanah (UU tentang Kepemilikan Tanah). 


Undang-undang baru ini berarti petani kini dapat menggadaikan tanah mereka sebagai jaminan pinjaman yang diperoleh dari rentenir. 


Ditambah dengan permintaan yang tinggi dan meningkat untuk beras Burma, semakin banyak pula petani lokal yang mencari pinjaman dari Anda untuk memperluas kepemilikan [properti] mereka dan Anda telah memperluas operasi Anda dari kota Rangoon dan sekitarnya ke daerah pedesaan. 





Peran B: Anda adalah pejabat pemerintah Inggris 


Anda menentang adanya undang-undang yang membatasi keterasingan tanah. 


Anda percaya undang-undang akan menimbulkan beban yang sangat berat bagi pemerintahan Inggris. Anda khawatir pejabat pemerintah di Burma tidak akan dapat mengelola sejumlah besar pekerjaan yang timbul dari berbagai kasus per orangan.





Peran A: Anda adalah seorang pejabat kolonial Inggris di Burma. 


Anda khawatir tentang kehilangan tanah yang terus-menerus (rutin) oleh petani kepada nonpetani. 


Anda percaya bahwa harus ada undang-undang untuk membatasi keterasingan tanah. 


Ini karena sebagian nonpetani bukanlah penduduk asli Burma – sebagian besar keuntungan tanah 'ditransfer kembali' (dikirim kembali ke negara asalnya) setiap tahun. 





Peran D: Anda adalah pemilik tanah Burma. 


Anda seorang rentenir dan menjadi pemilik tanah melalui kegiatan peminjaman uang. 


Anda menentang undang-undang yang membatasi keterasingan tanah. 


Anda khawatir jika undang-undang tersebut disahkan, tanah tidak bisa lagi digunakan sebagai jaminan pinjaman. Seperti saat ini, jika peminjam tidak dapat membayar kembali, Anda dapat menyita (tanah mereka).


Jika undang-undang itu berlaku dan Anda tidak dapat menyita, pinjaman uang harus dilakukan dalam skala yang lebih kecil dan dengan risiko yang lebih besar. Jika peminjam tidak melunasi Anda maka Anda mendapatkan apa-apa!





Peran C: Anda adalah seorang pedagang Eropa di Burma. 


Anda berurusan dengan penggilingan beras, ekspor beras dan impor kain.


Ada upaya untuk menetapkan undang-undang untuk membatasi keterasingan tanah.


Anda khawatir bahwa jika petani tidak dapat meminjam uang sebanyak yang mereka bisa, mereka mungkin tidak bisa membeli peralatan dan membayar tenaga kerja, sehingga dapat menyebabkan lahan mereka banyak yang tidak ditanami. 


Hal ini akan memengaruhi usaha beras Anda. Perdagangan kain Anda juga akan terpengaruh karena daya beli dari petani akan berkurang – mereka tidak akan punya uang untuk membeli kain Anda! 





Bermain Peran 2 


Pemerintah kolonial Inggris mempertimbangkan tentang membuat UU untuk membatasi keterasingan tanah. 


Anda akan menjadi salah satu dari empat karakter dalam latihan bermain peran ini; dua pejabat pemerintah kolonial Inggris, seorang pedagang Eropa dan pemilik tanah Burma. 


Jelaskan pandangan Anda mengenai gagasan undang-undang tentang keterasingan tanah kepada tiga karakter lainnya di kelompok Anda.  


	Apakah mereka setuju atau tidak setuju dengan Anda? Mengapa? Mengapa perspektif mereka berbeda dengan perspektif Anda? Buat catatan singkat tentang siapa yang setuju dengan siapa dan mengapa.





Bermain Peran 1: 


Anda memiliki kesempatan untuk mewawancarai seorang petani beras Burma dan seorang rentenir Chettiar. Pertanyaan apa yang ingin Anda tanyakan pada mereka untuk membantu Anda mempelajari lebih lanjut tentang masalah keterasingan tanah di Burma? Tuliskan pertanyaan Anda dan jawaban mereka di bawah ini. 





Perkembangan industri ekspor di Asia Tenggara: 








Keterasingan tanah menimbulkan masalah sosial dalam masyarakat Burma yang mencapai puncak saat Depresi Besar (1929 – 1939), ketika kerusuhan anti-India terjadi di Dataran Rendah Burma. 








Respon para petani Burma terhadap perkembangan industri beras: 








Perkembangan industri beras di Burma, pada akhir abad kesembilan belas dan awal abad dua puluh: 








Peran dari Chettiars: 








Pihak lain yang terlibat: 








Unit 3: Beras dan Rempah-Rempah 
Pelajaran 7: Beras, modal, utang, dan kesengsaraan pedesaan di Asia Tenggara dari abad kesembilan belas hingga dua puluh

